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Abstract

Understanding the governability of traditional use zone (TUZ) on Marine National Parks is still debated due to
various reasons since successful implemented of the governing system could be observed in some areas only.
There is a need to assess the contributions and limitations of governance performance sustainability. Using the
Cenderawasih Bay National Park as a case, we studied the governance system (GS), system to be governed (SG),
and interactive governance (IG) in managing TUZ. Multi-dimension scaling analysis showed that the existing
management showed low sustainability (36%) caused by limitation of stakeholders capacity and violations of
rules (GS), impact of live fish fishing, coastal ecosystem degradation and low income (SG), adaptive management
and feedback from monitoring and evaluation that were not be able to create effective governance (IT).
Improvement could be achieved by increasing the integration of these three systems, in which social-ecology
system benefit could work under effective governance. This paper also supported the previous finding that
household income alternative was the priority for improving management and conservation. It is justified that
both direct and indirect benefits to the society or stakeholders could be provided by well-performed governance.
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Abstrak

Pemahaman kemampuan penatakelolaan zona pemanfaatan tradisional (ZPT) dalam kawasan taman nasional
masih diperdebatkan dengan berbagai alasan karena sistem penatakelolaan pada satu sisi dapat berjalan
dengan baik, sedangkan pada kawasan lain tidak bekerja dengan baik. Untuk itu dibutuhkan penilaian
kontribusi dan keterbatasan keberlanjutan kinerja penatakelolaan. Menggunakan Taman Nasional Teluk
Cenderawasih sebagai kasus, kajian governance system (GS), system to be governance (SG), dan interactive
governance (IG) ditujukan untuk menata ZPT. Analisis multi-dimension scaling memperlihatkan bahwa
manajemen saat ini kurang berkelanjutan (36%) yang disebabkan oleh keterbatasan kapasitas stakeholders
dan pelanggaran aturan (GS), dampak penangkapan ikan hidup, kerusakan ekosistem pesisir, dan rendahnya
pendapatan (SG), serta adaptif manajemen dan umpan balik monitoring dan evaluasi yang tidak dapat bekerja
dalam menciptakan penatakelolaan efektif (IT). Perbaikan dapat dilakukan melalui integrasi dari 3 sistem
tersebut, sehingga sistem sosial-ekologis yang bermanfaat akan bekerja pada kondisi penatakelolaan efektif
Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya, yang menyebutkan bahwa masalah pendapatan
alternatif rumah tangga menjadi prioritas dalam meningkatkan manajemen dan konservasi. Dinyatakan pula
manfaat langsung dan tidak langsung terkait dengan masyarakat atau stakeholders menyediakan kinerja

penakelolaan berjalan dengan baik.
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